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Dtterbttlen diJalatrd
Pendahuluan
Kanker merupakan salah satu
penv rbab kemalian lert inggi di Amerjka
\ L .  i k a l . '  P e n ) e b a b  k c m a t i a n  d a p d l
dj .ebdblan deleLsi lang \ulr l  daD nasien
dalang denean \ tadium lanjul  dan karrke.
)ang did_eriran)a I  mumn)a pa\ren kurang
l(operatt l  karena pemeriLsaan kankel
menrerlukan biaya yang mahal.
pengambilan spesimen berulang kal i  dan
leknik pengambilan spesimen )angmembuat pasien t idak nyaman. Selain i tu
teknik pengambilan spesimen kankcr yang
ada mcmerlukaD tenaga kesehalan yang
sangat terlatih dan berpeDgalaman sena
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Abstract
Cancer detection medium such as serum & biops) olie, make paiienr uncooperative due to lack ofsalety. convenrence & economic. 'this condition causes cancer o be dcrecred al tale sradium 4 causesdealh rhis paper discusses rhe rore of sariva as cancer derccrion mediu'u ofchoice. somc rumor narke*have been identified in saliva such as c-er6B-2. CA t5_1. p5l & CA I25. Each coffesponds ro ceraintlpe ofcancer. These tumor narkers are protein. thus the use of saliva to dercct cancer c;n uti|zc prorernanalysis technique srch as ELJSA. ELISA €an be used for earty delection & moniioring of theeffectiv€ness of breast cancer treatment by showing tbe exprcssion ot c-erbB-2 & CA j5_3 rn satlvaSaljva has high potential as cancef derection medium & cancer trearment moniror, especialty breasrcancer. Further various researches are needed for different rumor marker wirh other piotein anarys,s
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waktu )ang banyak.r r Walaupun ada usaha
untuk mcmberikan diagnosis \,ang akural
Damun beberapa prosedur seperti .lc/cenlrg
ndda LdnLcr paluddru dapat rnengha.r | | 'an
false negat i l  dan po\ l i I  dengd 
 
pcrsenra. j
)ang cukup besar.  lerulatna uani la dengdn
lar ingan parenkim payudara lang padat. l
Sdl i \  a \ebagai Lairan dragno.r ik
dapal di tsunakan sebatsai sarand detek\ l
pi l ihan karena memil ik i  beberapa
[cunggulan -eLam diagno-r ik dan logisr i (
dibdndingtan .clrm Hal in i  karena r<t ni(
pengumpulan salrra cLrkLrp arnan. lanpd
penusukan taruD. mudah. sedclhara darr
d - p r t  r l r a r r h r l  b c r . r l a r r g  u t a r r g  r a n p r
nrembuat pasien mcnderi ta. . :  Tcsr berbasis
T . f r d  l l m i a h  K P P T K C  X I l
7saliva sangat berguna untuk
penatalaksanaan awal dari pasi€n kanker'
SaLva dapat digunakan mendampinti
merode lainnya untuk meningkallan i lai
diasnostiL dari sualu kanker' Selain i tu
salivajuga dapat digunakan sebagai metode
yang ekonomis unlul memonllor el l5lensl
kemoterapi dan Pengobatan Pasca operasl
Saat ini telah di lemukan beberaPa
pelanda lt)mot ttumor marLert pada saliva'
ljmumnya petanda tumor berupa protelr'
sehingga teknik Pemerrksaan Yang
digunakan adalah teknik yang dapat
menganalisis uatu protein lertenlu sepenl
ELISA tEnzlne Linked lnnunosorh(nt
Assay) at?i't Spektrofotometri. 3) Beb€rapa
teknik lain untuk analisis protein juga dapal
digunakan.r Prinsipnya, teknik yan€
diqunakan disesuaikan dengan petanda
tuiror (protein) yang akan dianalisis.
Beber|pa Petanda Tumor Pada Salivt
UDtuk Deteksi Suatu K.nker Tertentu
Saliva merupakan cermin dari tubuh
k rena dari saliva dapal dianalisis b€berapa
kelainan yang ter'Jadi pada lubuh '  Sali la
terdiri dari kompone -komponen anorganik
darl bioorganik )ang berdasarkan jumlal l
dan susunannya mempengaruhi fungst
saliva. Komponen bioorganik saliva yang
ulama datah prolein Sebagian besar fung\i
saliva berganlung pada sejumlah prolern
saliva.d Prot€;n saliva sebagian besar
disekresi oleh sel_sel astnar yang
merupakan 5el utama pada proses sekre)l
Ne ia Nu/ Istindiah. EIza lbruhin Auerkall
protein selain selsel lain pada kelenlar
saliva.T Saliva merupakan cairan oral yang
dlsebut uttra'trltrut. Pld:na \aat nti
saliva telah terbukti sebagai media
diap,ostik untuk mendeleksi berbagai
mol-ekul yang terdaPat dalam plasma dan
pada l ingkal yang ekitalen dengan )ang
terdapal dalam darah {gdmbar) Karena rtL'
5al iva sebagai media diatsnosli \  dapal
memberikan informasi yang serupa tenrang
starus eleorang sepeni )ang didapat dari
test darah, tanpa mengambil spesimennya
secara invasif.z
Beberapa pelanda tumor telah dapal
di identif ikasi pada sali \a c-el68-2 alau
dikenat juga sebagai Her-2lneu, merupakan
prognosis petanda kanker payudara yang
diuj i  pada biop5ijaringan dari rtani la )ang
didiagnosa menderi la tumor ganas Proleln
c-elrB-2 memperlihatkan overekspresr
p^da 2O-3Oo/o tumor payudara ganas dan
digunalan unluk evaluasi lanjulan setelah
operasi sebagai indikator penyembuhan
pasien. Selain c-erbB-2, CA l5-l senng
digunakan cebagai petanda tumor untuk
ev-aluasi pasca operasi dan sebagai indikator
oenvembuhan pasien kanker payudara.'  
Pada beberapa Peneli l ian diketahui
bahwa p53 adalah senjata nti-tumor )ang
p€nting. Hal ini berdasarkan fakta bahwa
509 " dari \emua lanler nlanusra
mensaldung <el-5el dengan mula5i l i t l l
atau hi langila ledua alel dari gen p5l '
p53 merupakan gen penghambat umor
yang umum pada beberapa kanker Juga
diidentifikasi pada saliva
Cambar L Tmnsportasi mol€kul dari darab ke saliva Transportasi molekul dari
Jui i t '  t  e .ot i 'a arprr ' . ralui  'ure trdn'eluler (drfusi  pasrf& rranspond' i  alrrn &, rure
Darasetuler (ul l raf i l l rasi)  Dari  sel- 'e l  telenjar \al i ra komposrs'  salrva orseKresr
1".'^i t."*".t^i ."r"iul dari darah ke kelenjar saliva r'
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F.da tdr.rnorna \el sluamosa oral
menlebabkan akumulasi antibodi anti-ps3
3dd .al i !a. l idal akti fnya p53 paOa
"(c'€rapa lanler juga rnenyebablan
.lumulasi pada saliva. '
Turen el al (2001) melalukan
Fenelit ian unluk nremonilor Lanker ovarian
dengan petanda tumor CA 125. Sampai saat
Ini pelanda tumor CA 125 pada serum
Jigunalan urrrul mendetek\i  dan
:remonitor pasien kanker ovarian. CA 125
,n€mberikan prediksi vang jelas selama
iemorerapi drau pengobalan pasca operasi.
Hasil  peneli t ian mengindikasikan CA 125
,tapal digunakan uDtuI memoniror pasien
Jengan berbagai aktivitas dari kanker
!\\af ldn Lopatrn t l  pada penettttannla
nrensenaj sal i \a sebagai catrdn diagnostir
menyatakan bahwa CA 125 sebagai petanda
rum." pada lal lker o\aria 
 
berhubungarr
derrsan level sal iva yang menjngkat.r
Beberapa Teknik Analisis Protein Yang
llemungkinkan Untuk Deteksi Kanker
I{elalui Saliva
Saal ini terdapar berbagai teknik )ang
Japar digunakan unluL menganalisrs sual-
protern \al i \d sebagai media dereksi
lanker dapat dilakukan dengan
nrellgurnpulkan seluruh sali \  a lnelalui
'liinulaii alau ttinular*l vhole saliv-
., . l lecrnn ,SWS,. Velode SUS sering
dipi l ih pada peneli t ian epidemiologi yang
berhubungdn dentsaD pelanda biologisl,tomarkerst larena saliva yaDg
drl 'rrnpulkan jurnlah||ya dapar rerpenuhr.
mudah saat pengambilannya, dan
reprodulsibi l i tas )ang l inggi dari sal ira.
SWS tidak tergantung pada ritme sirkadian
\ehin88a pengambilan SWS trdal
lerpengaruh oleh $aku pengumpulannya.
\elain iru. umumn)a lonsentrasi pelanda
tumor pada sali \a \eperl i  c-?rbB-2, t idat
terpengaruh ol€h laju aliran saliva sehingga
memudahkan waktu pengambilan. Hal ini
membuat metode ini cocok untuk
mengumpulkan saliva pada periode pukul
08.00-r 7.00 '
Saliva rnerupallan bahan biologis
)ang terdiri dari berbagai macam protein
dan komponen lainnya." Hal ittl
menyebabkan saliva perlu di isolasi dan
Temu l lmiah KPPIKC Xll l
diprrn f i l ,asi rpemurnianr. Tujuan isolasl
adalah menyingkirkan senyava bukan
protein dari sualu bahan btologis dengan
cara diolah mi\al ya dengan menatnbdhlan
pelarut lemak yang tidak me.usak protein.
Purifikasi betujuan untuk memisahkan
proteiD )ang akan dianalisis dengan
berbagai protein sdl i \a. Purif ika\i  lebih
5uli t  di lakukan [arena sifar l imia yarrg
nlirip dari berbagai protein. Umumnya
purifikasi dilakokan melalui perbedaan fisik
atau biologis dari berbagai protein. Pada
suatu bahan biologis, umumDya
mengandung molekul deDgan ukuran yang
beragam dar) berbagai sifar f isikokimia
lainnya sehingga senyawa bukan protern
larnbal laur) aLan lersing(ir )elamd proses
isolasi dan purifi kasi.5
Petanda turnor pada )al iva dapal
didelel,sr melalui beberapa tekni( anali . i ,
prolein. Pada beberapa [asu5. seringlal i
berbagai protein sulit dibedakan satu sama
lain karena menpunyai berat molekul atau
Duatan l istr ik yang mirip, sehingga hanya
bira drdeteksi berdasarkan sifal biologisn) a.
Salah satu sifat biologis yang paling umum
dan paling mudah dirnanfaarkan adalah , i fat
imunologis dari suatu protein sebagai suatu
antigen. Sementara itu antibodi spesifik
dapar dibuar rerhadap senyawa apapul
termasuk prorein. kemudian dapat
diguDakan unluk melacak keberadaan darl
mengukur konsentrasi uatu senyawa dalam
srratu bahan biologi< Sang rumil terma\  ^
protein pada saliva.)
ELISA adalah suatu reknik
pengukuran kadar suatu materi protein
(dntigen. a|| l ibodi. petandd Lumor dl l . ,  dalam
suatu larutan bahan uji dengan
memanf:urtkan reaksi spesifik antara
prolein/aDrigell  dengan antibodrn]a.
Sedangkarr a rribodinl a dapat diprodLrk,i
(disi | l tesisl dengrn cara irrdu[\ i  anrigen
pada binatang coba baik secara monoklotlal
maupun poliklonal. Sehingga dengan teknik
ini dapdl dirakir dan digunakan unrul
rnengukuf berbagai prolein )ants
diharapkan. Prinsip pada teknik ini yairu
pe|lrr lalan \u,r l  prolei )ane akdr.
dideleksi atau diukur kadarnya pada suatu
permukaan padar t\olid phdvt yang di^t.
^rar imnobile (dinding sumur mikroplat)
Kemudian protein rersebut dapat di i lar
Pehgglnuah Saliva ltntuk Mehdeteke Kanket
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dengan antibodi spesifiknya yaitu antibodl
van; sintesisnya dibangkitkan oleh
oroirn/antigen tersebut Kompleks anogen
antibodi inr selanjutnla di i lat oleh antibodi
kedua yang berlabel enzim' Yang
'nerupakan anlibodi anti anl ibodi spesif ik
Setelah sisa antibodi kedua dibuang atau
dicuci maka jumlah enzim yang ekivalen
dengan .iumlah antibodi kedua dapat
diderelsi dan diulur secara kuanll talt l
Sehingga jumlah enzim dapal dikerahui dan
jumlah inr eIi talen dengan Jumla"
anogen/Protein )a g diukur. "
Bigler et. al (2002) melakLrran
penelitian awal yang menggunaKan salrva
seba':ai m€dia pendeteksi kanker payudara
dengan rnenggunalan leknik FLISA U_
ELIaA unruk c-c/bB-2 dan CA l5'3
dilakukan pada saliva dan serum yang
dikumpulkan dari semua pasien sebelun'l
terapi tambaban atau operas, oaD
ditanjutkan selama terapi. Hasil penelitian
mengirldikasi ldn bahsa ekspresl protern c-
erbB-z pada saliva dapat berguna sebagal
media diagnostik pada pasien kanker
Dayudara. Selain itu. saliva dapat digunakan
uni,rk "re'nonitor respon pasien terhadap
kemoterapi dan atau penyembuhan pasca
operasi.l
Beberapa teknik analisis Protern
lainnya, berdasarkan keg naannya, diduga
dapat dipakai untuk mend€teksi kanker
nelalui protei l  sal iva- Pemisahan
berdasarkan berat molekul dapat dilakukan
d€ng^n menggunakan gravitasi seperti pada
kronratografi kolom g€l Selain itu utltuk
waktu yang lebih cepat dapat digunakaD
teknik dan peralatan kromatografi calr
kinerja tinggi (KCKT) atau 1'Ig,
Perlornance Liq d Chro atoEraqhY
(HPLC). Berb^gai protein dalam suatu
bahan uji biologis dapat diperlihatkan
secara \ isual dengan teknik analisis
elektroforesis. Prinsip teknik ini yaitu
memisahkan protein berdasarkan perbedaan
kemampuan berbagai protein untuk berjalan
dalam medan t islr ik. Pada luJuan dragnosis.
eleLlroforesis dapal mernberikan berbagai
informasi berdasarkan jlmlah ragam
protein yang diperlihatkannya atau
berdasarkan jumlah protein tertenu yang
ada pada suatu bahan uji biologis.
TekDik Pengukuran konsentrasr
protein dari suatu bahan uji biologis dapat
menggunalarr leknil  spektrofotomelrj
Pada tujuan diagnoslik. speklrolotomelr'
dapat memberikan informasi melalu'
o€nsukuran konsentrasi protein total suatu
bahan uj i  hiologrs tanpa perlu mem,sanKan
seluruh protein menjadi berbagai protern
per)]usunn)a. Prinsip spektrofolometri
irerdasarlan lolorimeLer. )ai lu bi la sual_
berkas sinar putih melalui suatu larutan
berwarna maka akan terjadi penyerapan
cahaya sesuai panjang gelombang (l)
tertentu dari spektrum warna Banyaknya
cahaya yang diserap sebanding dengan
intensitas warna larutall Jika larutan tidak
berwarna seperti saliva, maka dapat dibuat
berwarna dengan mereaksikannya dengan
pereaksi tertenlu. Pada teknik ini sumber
cahaya diuraikan menggunaKan prrsma
\ehflrgga diperoleh cahaya mono}'romatr\
,ang dr5erap oleh zal )ang alan 0lperl[sa
Per)elapan kadar sualu lal dengan telnlK Inl
ierlebih dahulu harus ditentukan panJang
gelombang (l-) dengan serapan makslmum
dari larutan tersebut Set€lah diketahui l
dengan serapan maksimum baru dilakukan
pe[gukuran serapaD larutan stanclar yang
diketahui kadarnya. Penetapan kadar suatu




sali \  a dapal digunakan sebagai
nedia diagnostik yang relati f  lebih mudah'
aman. dan nyaman serta tidak memedukan
tenaga ahli saat pengambilannya Stalus
lese-hatan ses.orang dapal diperoleh dari
sal ira sepeni informasi )ang didapal dari
test darah. P€nemuan beberapa petanda
$mor pada saliva mengindikasikan saliva
dapat digunalan sebagal media untuk
menderelsi lanker dengan tehnlk anall t l '
protein yang sesuai. Walaupun masih perlu
di lakukan peneli t ian yang lebih jauh
lerrlal|B pentstsulraan - l ira untul dcLel ' i
kanker, jelas ada kebutuhan akan test
d;agnostik yang mudah, aman dan
282 Temu I lmiah KPPIKC Xl l l
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ekonomis untuk mendeteksi dan memoDilor
pasien penderila kanker.
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